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ABSTRAK

ANANDA SYIFA ERIYANI. 2025. Analisis Nilai Pemanfaatan Lahan Kebun
Karet Di Desa Sungai Pinang Kecamatan Tambang Ulang Kabupaten Tanah Laut.
Skripsi, Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung
Mangkurat. Pembimbing Dr. Hj. Arfa Agustina Rezekiah, S.Hut., M.P dan
Asysyifa, S.Hut., M.P.

Kata Kunci: valuasi ekonomi; kebun karet; nilai guna langsung; nilai guna tidak
langsung; penyerapan karbon

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai pemanfaatan lahan kebun karet di
Desa Sungai Pinang, Kecamatan Tambang Ulang, Kabupaten Tanah Laut, dengan
menilai nilai guna langsung berupa produksi kayu dan getah, serta nilai guna tidak
langsung berupa penyerapan karbon. Pemanfaatan kebun karet oleh masyarakat
selama ini umumnya hanya berfokus pada hasil getah, sementara potensi nilai
ekonomi dari kayu dan jasa ekosistem penyerapan karbon belum dimanfaatkan
secara optimal. Pendekatan valuasi ekonomi dilakukan guna memberikan
gambaran komprehensif terhadap kontribusi lahan karet baik dari aspek produksi
maupun fungsi ekologisnya.Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan (September—
Desember 2022) dengan metode purposive sampling pada tiga kelas umur tanaman
karet (5, 7, dan 12 tahun). Data primer diperoleh melalui pengukuran tinggi dan
diameter pohon, wawancara petani, serta observasi lapangan, sedangkan data
sekunder diperoleh dari literatur dan harga pasar. Analisis data meliputi perhitungan
volume kayu, produksi getah, biomassa pohon, serta estimasi nilai ekonomi
berdasarkan harga aktual kayu, getah, dan karbon. Hasil menunjukkan bahwa kelas
umur 12 tahun memiliki nilai ekonomi tertinggi pada semua parameter: nilai
ekonomi kayu mencapai Rp263.083.829,09/ha, getah karet
Rp47.738.496,96/tahun, dan penyerapan karbon Rp76.573.918,93.Secara
keseluruhan, total nilai ekonomi dari tiga kelas umur untuk seluruh parameter
adalah Rp313.632.011,65 (kayu), Rp84.184.712,64 (getah), dan Rp111.531.181,04
(karbon). Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan kebun karet
secara menyeluruh dapat memberikan manfaat ekonomi dan ekologis yang
signifikan. Oleh karena itu, pengelolaan kebun karet yang mempertimbangkan
aspek multi-manfaat, seperti umur tebang optimal dan pemanfaatan kayu pasca-
produksi getah, penting untuk diterapkan guna mewujudkan pengelolaan yang
berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal.



ABSTRACT

ANANDA SYIFA ERIYANI. 2025. Analysis of the Utilization Value of Rubber
Plantation Land in Sungai Pinang Village, Tambang Ulang Subdistrict, Tanah Laut
Regency.” Undergraduate Thesis. Forestry Study Program, Faculty of Forestry,
Lambung Mangkurat University. Supervised by Dr. Hj. Arfa Agustina Rezekiah,
S.Hut., M.P. and Asysyifa, S.Hut., M.P.

Keyword: economic valuation; rubber plantation; direct use value; indirect use
value; carbon sequestration

This study aims to analyze the utilization value of rubber plantation land in Sungai
Pinang Village, Tambang Ulang Subdistrict, Tanah Laut Regency, by assessing the
direct use values (timber and latex production) and indirect use value (carbon
sequestration). The local community has predominantly focused on latex
production, while the economic potential of rubberwood and ecosystem services
such as carbon absorption has not been fully optimized. An economic valuation
approach was applied to provide a comprehensive overview of the plantation’s
contribution, both in terms of production and ecological function. The research was
conducted over a three-month period (September—December 2022) using purposive
sampling across three age classes of rubber trees (5, 7, and 12 years). Primary data
were collected through measurements of tree height and diameter, interviews with
farmers, and field observations, while secondary data were obtained from literature
and market price references. Data analysis included calculations of timber volume,
latex yield, tree biomass, and estimation of economic value based on current prices
of timber, latex, and carbon. Results showed that the 12-year-old class had the
highest economic values for all parameters: rubberwood value reached IDR
263,083,829.09/ha, latex value IDR 47,738,496.96/year, and carbon sequestration
value IDR 76,573,918.93. Overall, the total economic value across the three age
classes amounted to IDR 313,632,011.65 (timber), IDR 84,184,712.64 (latex), and
IDR 111,531,181.04 (carbon). These values indicate that comprehensive utilization
of rubber plantation land can offer significant economic and ecological benefits.
Therefore, rubber plantation management that considers multi-purpose aspects—
such as optimal harvest age and post-latex timber utilization—is essential to
promote sustainable practices and improve local community welfare.



RINGKASAN

ANANDA SYIFA ERIYANI. Analisis Nilai Pemanfaatan Lahan Kebun Karet Di
Desa Sungai Pinang Kecamatan Tambang Ulang Kabupaten Tanah Laut. Atas
bimbingan Ibu Dr. Hj. Arfa Agustina Rezekiah, S.Hut., M.P. Selaku dosen
pembimbing pertama dan Ibu Asysyifa, S.Hut.,, M.P. Selaku dosen pembimbing
kedua.

Hutan dan perkebunan, termasuk perkebunan karet, memiliki peran penting
dalam mendukung perekonomian dan menjaga keseimbangan lingkungan.
Masyarakat Desa Sungai Pinang memiliki ketergantungan pada sumber daya alam,
khususnya perkebunan karet. Selama ini, pemanfaatan lahan karet lebih berfokus
pada produksi getah, sedangkan potensi kayu dan penyerapan karbon belum
optimal. Penelitian ini bertujuan menganalisis nilai guna langsung (kayu dan getah
karet) dan nilai guna tidak langsung (penyerapan karbon) dari pemanfaatan lahan
kebun karet di Desa Sungai Pinang, sebagai dasar pengembangan model
pengelolaan yang berkelanjutan.

Penelitian ini dilakukan di Desa Sungai Pinang, Kecamatan Tambang
Ulang, Kabupaten Tanah Laut, selama tiga bulan (September—Desember 2022).
Objek penelitian adalah kebun karet rakyat dengan tiga kelas umur berbeda (5, 7,
dan 12 tahun). Metode pengumpulan data meliputi observasi lapangan, pengukuran
(tinggi dan diameter pohon), wawancara, serta studi pustaka. Pengambilan sampel
dilakukan dengan metode purposive sampling pada tiga jalur, masing-masing
terdiri dari lima petak ukur. Analisis data meliputi perhitungan volume pohon,
biomassa, nilai ekonomi kayu, getah, dan penyerapan karbon. Perhitungan
menggunakan rumus yang relevan dan pendekatan harga pasar.

Hasil penelitian menunjukkan variasi nilai ekonomi pada setiap kelas umur.
Nilai ekonomi kayu karet tertinggi terdapat pada kelas umur 12 tahun
(Rp263.083.829,09/ha), diikuti kelas umur 5 tahun dan kelas umur 7 tahun, dengan
total nilai ekonomi kayu Rp313.632.011,65. Produksi dan nilai ekonomi getah karet
juga tertinggi pada kelas umur 12 tahun, dengan total nilai ekonomi getah dari

ketiga kelas umur mencapai Rp84.184.712,64/tahun. Nilai ekonomi penyerapan
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karbon tertinggi juga pada kelas umur 12 tahun (Rp76.573.918,93), dengan total
nilai Rpl111.531.181,04, dihitung berdasarkan pendekatan harga karbon
internasional. Hasil perhitungan menunjukan angka yang signifikan dalam
perbedaan nilai ekonomi.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemanfaatan lahan kebun karet di
Desa Sungai Pinang memberikan nilai ekonomi yang signifikan, baik dari nilai
guna langsung (kayu dan getah) maupun tidak langsung (penyerapan karbon). Nilai
ekonomi kayu dan getah, serta penyerapan karbon, meningkat seiring
bertambahnya umur tanaman. Pengelolaan yang mempertimbangkan umur tebang
optimal, teknik budidaya yang baik, dan diversifikasi produk (termasuk
pemanfaatan kayu) penting untuk memaksimalkan manfaat ekonomi dan
lingkungan. Penelitian lanjutan dengan cakupan lebih luas, serta
mempertimbangkan aspek lain (keanekaragaman hayati, jasa ekosistem),

diperlukan untuk pengembangan model pengelolaan yang lebih komprehensif.
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